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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh fevergge keuangan dan
profitabilitas terhadap pengungkupan CSE pada perusahaan manufaktur yang go
puhlic di Indonesia dengan variabel kontrol stuktur kepemilikan asing.

Penelitian dilakukan pada perusahasn sekior manufakowr yang Listing di Bursa
Ffek  Indonesia (BEI selama  tahun  2004-2008. Pemiliban  sampel  dengan
menggunakan metode purpesive sampling, dengan jumlah sampel 17 perusahaan.
Penguijian hipotesis dilakukan dengan analisis multivariat. mengpuenakan regresi
linier berganda.

Fenclitian ini menyimpulkan bahwa secara  seremtak  leverage  dan
profitahilitas tidak berpenganuh signifikan terhadap pengungkapan CSR perusabaan.
Secara parsial varighel feverage tidak berpengaruh signifikan pada seluruh kategori.
Sedangkan variabel ROA tidak berpengarub signifikan pada kategori selurub
perusahaan sampel dan perusahaan sampel yang memiliki struktur kepemilikan asing,
namun ROA memiliki pengaruh signifikan pada perusahaan sampel yang tidak
memiliki struktur kepemilikan asing.

Kevword: Leverage kevangan, profitabilitas, pengungkapan CSR,




1.1

BAB I
PENDAHLULUAN

Latar Belakang Masalah

Saat ini industri di Indonesiz makin berkembang dan  kebanyakan
perusahazn masih fokus lerhadap  pencarian keuntungan  belaka. ketatnya
persaingan sering kali menjadi alasan utama oleh perusahaan untuk menghalalkan
sepala cara untuk menckan biava serendah-rendahnyva dan merath keunfungan
vang tinggi. Perusahaan menganggap bahwa sumbangan kepada masyarakal
cukup diberikan melabui penyediaan lapangan pekerjaan, pemenuhan kebutihan
dengen produknya dan pembayaran pajak kepada negara. Ketiga hal tersebul
tidaklah cukup apabila perusahaan ingin bertahan sampai lima tahun ke depan
karena masyarakat tidak hanya menuntut peruszhaan menyediakan barang dan
jasa smja letapi jupa pertanggungjawabon secara sosial. Schingga saat ini
pandangan pemegang sabam dan pengpuna laporan keuanpan pada perusahain
telah berubah, dimana fokusnva tidak hanva pada perolehan laba perusahaan
tetapi juga memperhatikan tanggungjawab sosial dap lingkungan perusahaan.
Beberapa perusahasn mendapat kritik karena telah menciptakan masalsh sosial
seperti polusi, penyusuten sumber dava. limbah, mutu dan keamanan produk, hak
dan status karvawan, keselamatan kegja dan lain-lain.

Drafam proses produksinya, perusahaan manufakiur sangat dekal dengan
masaloh pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh limbah produksi yang

dihasilkan oleh perusahaan. Disamping i, perusabaan manufaktur di Indonesia



masih didominasi oleh enaga manusia sehingea eral kailsnnya denpan masalah
keselamatan kerja. Selain ite perusshzan manufakiur adalah perusahaan vang
menjual prisluk kepada konsumen sehingpa isu-isu yang berkaitan dengan mutu
produk schubungen dengan kesehatan, kesclamatzn, dan kehalalan suate produk
menjadi penting untuk diungkapkan kepada masyarskat. Hal-hal fmlah yang
membedakan perusahaan manufaktur dari perusahaan lain misalnya perbankan.
Hal inilah yang menjadi alasan kuat untuk dilakukannya penelitian tentang
pengungkapan tanggungjawah sosial perusahaan pada perusahzan manufakior.

Adanva  ketidakselorasan  sesial antara  perusshaan  dan masyarakat
menyvebabkan banyak keluhan yang ditnjukan kepada perusahaan dan perusahaan
dituntut untuk lebih memperhatikan tanggungjawab sosialnya kepada masyarakal,
Selain ite wekanan dari berbagai pihak luar mendesak perusahaan apar menerima
tanggungjawab dari dampak aklivites bisnis terhadap masyarakat. Karena mereka
berharap perusahaan tidak hanya beranpgungjawab kepada investor dan para
pemegang saham, tetapi juga pada masyarakal yang lebih luas {Hackston dan
bAilne, 1996 dalam Sulistint, 204077,

Pada saat banyvak perusahaan menjadi semakin berkembang, maka pada
saat itu pula kesenjangan sosial dan kermusakan lingkungan sekitamya dapat
terjadi. karena itn mucul pula kesadaran untuk mengurangi dempak negatif ini.
Banvak perusahazn swasta kini meagembangkan apa vang disebul Carporate
Social Responsibiline (CSR). Banyak penclititan yang menemukan  terdapal

hubungan positif antara tanggungjawab sosial perusahaan (Cerparefe Sociaf

Responsibilin) dengan kinerje kevangan, walaupun dampaknya dalam jangka




BABR WV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Penclitian ini merupekan penclitian yang dilakukan terhadap perusabiaan
manufaktur vang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2004-2008 vang
menerbitkan laporan tahunan (gl reporty dan laporan keuangaen yang berakhir
pada 31 Desember selama periode penelitian. Tujuan dilakukan penelitian ini
adolah mengetahui penparuh deveraze kevangan dan profitabilitas terhadap
pengunpkapan tanggungjawab sosial (TSR disclosmre).
Berdasarkan analisis vang telah dilakukan, diperoleh hasil sehapai berikut:
|, Gambaran pengungkapan CSR pada perusahaan manufaktur yang fisting di
BEI, tiap rahunnya meningkal. Pengungkapan CS5I terendah terjadi pada
angkn 2.56% yaitu pada tahun 2004 dan 2003, sedangkan yang fertinggi
dengan indeks 47.44% terjadi pada tahen 2008, Ini menandakan bahwa
kesadoran  perusahaan manofaktur  akan  pentingnya  mengungkapkan
tangpungjawab sosial perusahaan semakin meningkal, terlihat dari perubahan
angka imdeks vang sangat javh dani tshon 2004 sampai tabun 2008, Aspek
umum adalash kategori penpungkapan yang paling banyak diunghapkan
manajemen dalam laporan tahunznnya. Berbeda jash dengan aspek lainnya
vang sangat minim dalam pengunghkapannya.
2. Leveroge keuangan dan profitabilitas secara bersama-sama tidak berpengarub

signifikan terhadap pengungkapan tanggungjawsb sosial perusahaan, baik
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